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Ibadah Raya Surabaya, 07 Agustus 2011 (Minggu Sore)

Matius 26: 26-28
26:26.  Dan  ketika  mereka  sedang  makan,  Yesus  mengambil  roti,  mengucap  berkat,  memecah-mecahkannya  lalu
memberikannya kepada murid-murid-Nya dan berkata: "Ambillah, makanlah, inilah tubuh-Ku."
26:27. Sesudah itu Ia mengambil cawan, mengucap syukur lalu memberikannya kepada mereka dan berkata: "Minumlah, kamu
semua, dari cawan ini.
26:28. Sebab inilah darah-Ku, darah perjanjian, yang ditumpahkan bagi banyak orang untuk pengampunan dosa.

ay. 26-29= MAKAN PERJAMUAN SUCI.
Ayat 26-29= peralihan dari perjamuan paskah (ayat-ayat sebelumnya) ke perjamuan suci.
Jadi, perjamuan paskah yang terakhir= perjamuan suci yang pertama kali.

Dalam perjanjian lama, perjamuan paskah adalah makan roti tidak beragi dan daging domba.
Di perjanjian baru, perjamuan suci adalah makan tubuh Kristus dan darah Kristus.

Kita sudah mempelajari kegunaan TUBUH KRISTUS(diterangkan pada Ibadah Pendalaman Alkitab Surabaya, 01 Agustus
2011) dan kegunaan DARAH YESUS.
Kegunaan darah Yesus yang pertama= untuk pengampunan dosa(diterangkan pada Ibadah Doa Surabaya, 03 Agustus 2011).

Malam ini, kita pelajari kegunaan selanjutnya dari darah Kristus.

1 Petrus 1: 18-19
1:18. Sebab kamu tahu, bahwa kamu telah ditebusdari cara hidupmu yang sia-sia yang kamu warisi dari nenek moyangmu itu
bukan dengan barang yang fana, bukan pula dengan perak atau emas,
1:19. melainkan dengan darah yang mahal, yaitu darah Kristus yang sama seperti darah anak domba yang tak bernodadan tak
bercacat.

Kegunaan darah Kristus berikutnya adalah untuk menebus kita dari dosa atau meleapaskan kita dari dosa.
Kalau kita lepas dari dosa, berarti kita lepas dari maut (mendapat hidup kekal).

3 tingkatan penebusan oleh darah Yesus (dalam 1 Petrus 1: 18-19):

Darah Yesus disebut dengan 'darah yang mahal'.1.
Sehebat apapun manusia, kalau masih berdosa, ia tetap hina dan murah di hadapan Tuhan.
Kalau manusia mengulang-ulangi dosa, sampai dosa mendarah daging dalam hidupnya, maka manusia hanya seharga
anjing dan babi.

1 Korintus 5: 11
5:11. Tetapi yang kutuliskan kepada kamu ialah, supaya kamu jangan bergauldengan orang, yang sekalipun menyebut
dirinya saudara, adalah orang cabul(1), kikir(2), penyembah berhala(3), pemfitnah(4), pemabuk(5)atau penipu(6); dengan orang
yang demikian janganlah kamu sekali-kali makan bersama-sama.

= 6 dosa yang mendarah daging dalam hidup manusia, sehingga manusia hanya seharga anjing dan babi.
Anjing dan babi adalah binatang haram yang tidak boleh dipersembahkan kepada Tuhan.

'penyembahan berhala'= menyembah lembu emas= kekerasan hati yang membuat kita tidak taat dengar-dengaran pada
Firman Allah. Dan ini berkembang sampai akhir jaman.

Kehidupan dengan 6 dosa ini tidak bisa dipersembahkan kepada Tuhan dan tidak ada kaitan dengan Tuhan, bahkan tidak
bisa bergaul dengan sesama ('supaya kamu jangan bergaul'). Artinya, kehidupan ini tidak bisa masuk pembangunan
tubuh Kristus yang sempurnadan hanya masuk pembangunan tubuh babel yang akan dibinasakan.

Karena itu, manusia membutuhkan DARAH YANG MAHAL.
1 Korintus 5: 7-8
5:7. Buanglah ragi yang lama itu, supaya kamu menjadi adonan yang baru, sebab kamu memang tidak beragi. Sebab
anak domba Paskah kita juga telah disembelih, yaitu Kristus.
5:8. Karena itu marilah kita berpesta, bukan dengan ragi yang lama, bukan pula dengan ragi keburukan dan kejahatan,
tetapi dengan roti yang tidak beragi, yaitu kemurnian dan kebenaran.
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Darah Yesus yang mahal mampu MENEBUS KITA DARI 6 DOSA YANG MENDARAH DAGING, sehingga kita bisa
hidup dalam kebenaran dan kemurnian. Inilah kehidupan yang berharga mahaldi hadapan Tuhan.

Jadi, hidup manusia bukan ditentukan dari perkara-perkara jasmani, tetapi kalau kita memanfaatkan darah Yesus yang
mahal.
Sebab itu, biarlah hidup kita selalu ditandai dengan darah yang mahal(membatasi pergaulan kita didunia ini
dengan batas kebenaran dan kemurnian).

Kalau kita berani memasang pagar batas kebenaran dan kemurnian, Yesus juga akan memasang pagar berkat dan
anugerahbagi kita.

Mazmur 5: 13
5:13. Sebab Engkaulah yang memberkati orang benar, ya TUHAN; Engkau memagari dia dengan anugerah-Museperti
perisai.

Kalau Tuhan memagari kita, maka suasana kutukan dosa tidak bisa menjamah kita. Kita hanya mengalami suasana
kebahagiaan Surga,sekalipun kita hidup dalam dunia yang penuh dengan kutukan.

Darah Yesus disebut dengan 'darah anak domba'.2.
Istilah domba disini berarti berkaitan dengan penggembalaan.
Jadi, DARAH  ANAK  DOMBAmampu MENGANGKAT  ANJING  DAN  BABI  MENJADI  DOMBA-DOMBA  YANG
DIGEMBALAKAN.

Kalau kita tidak tergembala, kita bisa kembali lagi menjadi anjing dan babi.

Kita harus tergembala pada Firman pengajaran yang benar, seperti carang melekat pada Pokok anggur yang benar.
Kalau tidak ada pengajaran yang benar, domba itu justru diracun, mulai tidak ada gairah dalam ibadah sampai mati rohani.

Tabiat domba yang tergembala: taat dengar-dengaranpada Firman pengajaran yang benar (Firman penggembalaan
yang benar).
Taat dengar-dengaran= bisa makan Firman penggembalaan sampai mendarah daging dalam hidup kita.
Jangan sampai dosa yang mendarah daging!

Kalau Firman mendarah dagingdalam hidup kita, maka rohani kita bisa bertumbuh (hidup kita makin suci) dan dosa tidak
bisa bertumbuh.

1 Petrus 1: 22
1:22. Karena kamu telah menyucikan dirimu oleh ketaatan kepada kebenaran, sehingga kamu dapat mengamalkan
kasih persaudaraan yang tulus ikhlas, hendaklah kamu bersungguh-sungguh saling mengasihi dengan segenap hatimu.

Kalau taat dengar-dengaran, hasilnya:
kita bisa hidup dalam kesucian.
Kalau domba suci, pasti akan mencari ruangannya (ruangan suci= kandang penggembalaan= ketekunan dalam 3
macam ibadah pokok).
Jadi, kalau hidup kita suci, kita akan terdoronguntuk masuk dalam kandang penggembalaan.

Pelita emas= Ibadah Raya= domba-domba diberi minumÂ  (Roh Kudus).
Meja Roti Sajian= Ibadah Pendalaman Alkitab dan perjamuan suci= domba-domba diberi makanÂ  supaya tidak
lapar.
Mezbah Dupa= Ibadah Doa= domba-domba diberi sirkulasi udara yang baik untuk bernafas.

Kalau ada makanan, minuman dan udara, domba-domba akan benar-benar bertumbuh ke arah kesucian dan
kesempurnaan.

Taat dengar-dengaran= mengasihi Tuhan lebih dari semua.

memiliki kasih persaudaraan yang tulus ikhlas= saling mengasihi.
Kita harus suci terlebih dahulu, baru ada kasih yang tulus ikhlas, sehingga tanpa dipaksapun, kita bisa
bersekutu dengan sesama, mulai dari dalam rumah tangga.

Markus 12: 30-34
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12:30. Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal
budimu dan dengan segenap kekuatanmu.
12:31. Dan hukum yang kedua ialah: Kasihilah sesamamu manusiaseperti dirimu sendiri. Tidak ada hukum lain yang
lebih utama dari pada kedua hukum ini."
12:32. Lalu kata ahli Taurat itu kepada Yesus: "Tepat sekali, Guru, benar kata-Mu itu, bahwa Dia esa, dan bahwa tidak
ada yang lain kecuali Dia.
12:33. Memang mengasihi Dia dengan segenap hati dan dengan segenap pengertian dan dengan segenap kekuatan,
dan juga mengasihi sesama manusia seperti diri sendiri adalah jauh lebih utama dari pada semua korban bakaran dan
korban sembelihan."
12:34. Yesus melihat, bagaimana bijaksananyajawab orang itu, dan Ia berkata kepadanya: "Engkau tidak jauh dari
Kerajaan Allah!" Dan seorangpun tidak berani lagi menanyakan sesuatu kepada Yesus.

Jadi, domba-domba yang tergembala memiliki 2 loh batu(kasih kepada Tuhan dan kasih kepada sesama).
Hasilnya, kita menjadi orang bijaksana/berhikmat.

Kalau memiliki hikmat Surga, hasilnya:
Pengkhotbah 10: 10
10:10. Jika besi menjadi tumpul dan tidak diasah, maka orang harus memperbesar tenaga, tetapi yang terpenting
untuk berhasil adalah hikmat.

Hasil pertama: ada masa depan yang indah dan berhasilÂ  ditengah krisis dunia.

Wahyu 13: 16-18
13:16. Dan ia menyebabkan, sehingga kepada semua orang, kecil atau besar, kaya atau miskin, merdeka atau
hamba, diberi tanda pada tangan kanannya atau pada dahinya,
13:17. dan tidak seorangpun yang dapat membeli atau menjual selain dari pada mereka yang memakai tanda itu,
yaitu nama binatang itu atau bilangan namanya.
13:18. Yang penting di sini ialah hikmat: barangsiapa yang bijaksana, baiklah ia menghitung bilangan binatang
itu, karena bilangan itu adalah bilangan seorang manusia, dan bilangannya ialah enam ratus enam puluh enam.

Hasil kedua: ada perlindungan (pagar batas) dari Tuhan untuk menghadapi antikris, sehingga antikris tidak bisa
menjamah kita (jangankan menjamah, melihatpun tidak bisa).

Darah Yesus disebut dengan 'darah yang tak bernoda dan tak bercacat cela'.3.
Artinya: darah Yesus mampu MENEBUS KITA SAMPAI TAK BERCACAT CELA. Kita menjadi sempurna seperti Dia.
Inilah kekuatan dari Darah Yesusyang bisa kita alami. Jangan diabaikan!

Wahyu 14: 1, 3-5
14:1. Dan aku melihat: sesungguhnya, Anak Domba berdiri di bukit Sion dan bersama-sama dengan Dia seratus empat
puluh empat ribu orang dan di dahi mereka tertulis nama-Nya dan nama Bapa-Nya.
14:3. Mereka menyanyikan suatu nyanyian baru di hadapan takhta dan di depan keempat makhluk dan tua-tua itu, dan
tidak seorangpun yang dapat mempelajari nyanyian itu selain dari pada seratus empat puluh empat ribu orang yang telah
ditebus dari bumiitu.
14:4. Mereka adalah orang-orang yang tidak mencemarkan dirinya dengan perempuan-perempuan, karena mereka murni
sama seperti perawan. Mereka adalah orang-orang yang mengikuti Anak Domba itu ke mana saja Ia pergi. Mereka
ditebus dari antara manusiasebagai korban-korban sulung bagi Allah dan bagi Anak Domba itu.
14:5. Dan di dalam mulut mereka tidak terdapat dusta; mereka tidak bercela.

= kehidupan yang sempurna, yaitu:
ay. 3= kehidupan yang ditebus dari bumidengan segala pengaruhnya yang membuat kita tidak setia dalam ibadah
pelayanan.
Yakobus 4: 4
4:4. Hai kamu, orang-orang yang tidak setia! Tidakkah kamu tahu, bahwa persahabatan dengan dunia adalah
permusuhan dengan Allah? Jadi barangsiapa hendak menjadi sahabat dunia ini, ia menjadikan dirinya musuh
Allah.

Kalau lepas dari bumi, kita akan setia dalam ibadah pelayanan.

ay. 4= kehidupan yang ditebus dari daging.
Roma 8: 7
8:7. Sebab keinginan daging adalah perseteruan terhadap Allah, karena ia tidak takluk kepada hukum Allah; hal
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ini memang tidak mungkin baginya.

Kita harus ditebus dari keinginan daging yang membuat tidak taat dengar-dengaran.
Kalau lepas dari daging, kita akan taat dengar-dengaran.

ay. 5= kehidupan yang ditebus dari dusta.
Wahyu 14: 5
14:5. Dan di dalam mulut mereka tidak terdapat dusta; mereka tidak bercela.

Ditebus dari dusta, dimulai dengan jujur(ya katakan ya, tidak katakan tidak).

Kalau jujur, doa kita dikenan oleh Tuhan. Kita menjadi rumah doa.

Amsal 15: 8
15:8. Korban orang fasik adalah kekejian bagi TUHAN, tetapi doa orang jujur dikenan-Nya.

Apapun keadaan kita, biarlah kita jujur. Dan kita bisa menjadi rumah doa.

Kalau menjadi rumah doa, hasilnya:
1 Raja-raja 8: 29a.
8:29. Kiranya mata-Mu terbuka terhadap rumah ini, siang dan malam, terhadap tempat yang Kaukatakan:
nama-Ku akan tinggal di sana; dengarkanlah doa yang hamba-Mu panjatkan di tempat ini.

Hasil pertama: ada kuasa perlindungan Tuhan siang dan malam.

1 Raja-raja 8: 33b.
8:33. Apabila umat-Mu Israel terpukul kalaholeh musuhnya karena mereka berdosa kepada-Mu, kemudian
mereka berbalik kepada-Mu dan mengakui nama-Mu, dan mereka berdoa dan memohon kepada-Mu di
rumah ini,

Hasil kedua: ada kuasa kemenangan atas musuh= kemenangan atas segala masalah sampai masalah
yang mustahil.

1 Raja-raja 8: 29c.
8:35. Apabila langit tertutup, sehingga tidak ada hujan, sebab mereka berdosa kepada-Mu, lalu mereka
berdoa di tempat ini dan mengakui nama-Mu dan mereka berbalik dari dosanya, sebab Engkau telah
menindas mereka,

Hasil ketiga: ada kuasa untuk memeliharaÂ  kehidupan kita secara ajaib.

1 Raja-raja 8: 41d.
8:41. Juga apabila seorang asing, yang tidak termasuk umat-Mu Israel, datang dari negeri jauh oleh
karena nama-Mu, --

Hasil keempat: ada kuasa kesaksian untuk menarik jiwa-jiwa.

1 Raja-raja 8: 46e.
8:46. Apabila mereka berdosa kepada-Mu--karena tidak ada manusia yang tidak berdosa--dan Engkau
murka kepada mereka dan menyerahkan mereka kepada musuh, sehingga mereka diangkut tertawan ke
negeri musuh yang jauh atau yang dekat,

Hasil kelima: ada kuasa untuk menyucikankita sampai tidak bercacat cela (tidak salah dalam perkataan).

Yakobus 3: 2
3:2. Sebab kita semua bersalah dalam banyak hal; barangsiapa tidak bersalah dalam perkataannya, ia
adalah orang sempurna, yang dapat juga mengendalikan seluruh tubuhnya.

Kalau tidak salah dalam perkataan, kita bisa menyambut kedatangan Yesus kedua kali di awan-awan yang
permai.

Tuhan memberkati.


